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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesulitan keuangan, masa 

jabatan auditor, dan pengungkapan keberlanjutan terhadap penerimaan opini audit 

kelangsungan usaha yang dimodifikasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia untuk periode 2021–2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan analisis regresi logistik. Sampel penelitian dipilih menggunakan purposive sampling, 

menghasilkan 67 observasi perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah opini audit kelangsungan usaha yang dimodifikasi, sedangkan 

variabel independen terdiri dari kesulitan keuangan, masa jabatan auditor, dan pengungkapan 

keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan keuangan dan masa jabatan 

auditor memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit kelangsungan usaha 

yang dimodifikasi. Sementara itu, pengungkapan keberlanjutan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap opini audit kelangsungan usaha yang dimodifikasi. Secara simultan, 

kesulitan keuangan, masa jabatan auditor, dan pengungkapan keberlanjutan mempengaruhi 

opini audit kelangsungan usaha yang dimodifikasi. Penelitian ini menyiratkan bahwa kondisi 

keuangan perusahaan dan lamanya hubungan auditor dengan klien merupakan pertimbangan 

penting bagi auditor dalam menilai kelangsungan usaha perusahaan. 

 

Kata Kunci: Financial Distress, Audit Tenure, Sustainability Disclosure, Audit Opinions 

Modified Going Concern 

 

Abstract: This study aims to analyze the effect of financial distress, audit tenure, and 

sustainability disclosure on the acceptance of modified going concern audit opinions in 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2021–2024. 

This study uses a quantitative approach with logistic regression analysis. The research sample 

was selected using purposive sampling, resulting in 67 observations of companies that met the 

research criteria. The dependent variable in this study was modified going concern audit 

opinions, while the independent variables consisted of financial distress, audit tenure, and 

sustainability disclosure. The results show that financial distress and audit tenure have a 

significant effect on the acceptance of modified going concern audit opinions. Meanwhile, 

sustainability disclosure does not have a significant effect on modified going concern audit 
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opinions. Simultaneously, financial distress, audit tenure, and sustainability disclosure affect 

modified going concern audit opinions. This study implies that the company's financial 

condition and the length of the auditor's relationship with the client are important 

considerations for auditors in assessing the company's going concern. 

 

Keywords: Financial Distress, Audit Tenure, Sustainability Disclosure, Audit Opinions 

Modified Going Concern 

 

 

PENDAHULUAN 

Audit laporan keuangan menjadi salah satu prosedur dalam sebuah bisnis, ketika 

perusahaan diaudit auditor memberikan pendapat profesional atas laporan keuangan (Pham, 

2022). Menurut (Kuntandi, 2020), opini auditor merupakan sebuah kesimpulan yang diberikan 

auditor independen terkait kondisi keuangan perusahaan sesuai dengan prosedur audit yang 

dilakukan. Pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor akan memberikan opini misal opini wajar 

tanpa pengecualian, opini wajar dengan pengecualian, dan opini tidak memberikan pendapat. 

Independensi harus demiliki oleh seorang auditor independen dalam memberikan opini audit, 

termasuk dalam memberikan opini audit modifikasi going concern terhadap perusahaan yang 

bersangkutan. Auditor memberikan opini audit going concern ketika mereka ragu atas 

kelangsungan perusahaan dalam menjalankan usahanya (Pham, 2022). Ketika laporan 

keuangan disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, sehingga opini yang akan 

diberikan auditor opini wajar tanpa pengecualian ataupun dengan pengecualian. Menurut 

PSAK 201 dalam menyusun laporan keuangan, manajemen membuat penilaian tentang 

kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan usaha. Entitas menyusun laporan 

keuangan berdasarkan asumsi kelangsungan usaha, kecuali manajemen memiliki intensi untuk 

melikuidasi entitas atau menghentikan perdagangan. Pasca pandemi COVID-19, banyak 

perusahaan di Indonesia masih menghadapi tekanan keuangan yang memengaruhi kinerja dan 

stabilitas operasionalnya, termasuk perusahaan sektor manufaktur. Meskipun sektor 

manufaktur memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional (Syafitri & 

Khalifaturofi’ah, 2023). Dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Sumber: data diolah; https://www.bi.go.id/seki/tabel/TABEL7_1.pdf 

 

Dari berbagai subsektor dalam industri manufaktur, subsektor makanan dan minuman 

(food and beverage) menempati posisi yang sangat strategis dapat dilihat pada gambar. 

Subsektor ini berperan besar dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat dan memiliki 
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tingkat konsumsi yang relatif stabil bahkan di tengah perlambatan ekonomi. Secara teoritis, 

karakteristik tersebut seharusnya membuat perusahaan di subsektor ini memiliki ketahanan 

finansial yang lebih baik dibanding subsektor lainnya. Namun meskipun secara makro ekonomi 

menunjukkan tren positif pada PT Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO), emiten di sektor air minum 

dalam kemasan yang harus menutup salah satu pabrik anak usahanya akibat tekanan kondisi 

keuangan. Penutupan pabrik ini dilakukan setelah mundurnya konsumen makloon utama dan 

bertujuan untuk menjaga arus kas perusahaan, meskipun langkah tersebut berdampak 

signifikan terhadap pendapatan dan likuiditas ALTO (Info Ekonomi, 2024). 

Penelitian mengenai opini audit modifikasi going concern telah banyak dilakukan dengan 

menggunakan berbagai variabel yang memengaruhi penilaian auditor. Beberapa penelitian 

sebelumnya menemukan bahwa financial distress berpengaruh terhadap penerimaan opini 

audit going concern karena kondisi kesulitan keuangan meningkatkan keraguan auditor 

terhadap kelangsungan usaha perusahaan (Elisabeth & Panjaitan, 2019; Yuliani & Arief, 2023). 

Selain itu, audit tenure juga menjadi faktor yang diteliti karena lamanya hubungan auditor 

dengan klien dapat memengaruhi independensi maupun pemahaman auditor terhadap kondisi 

perusahaan (Arista dkk., 2023). Di sisi lain, penelitian mengenai sustainability disclosure 

menunjukkan bahwa pengungkapan keberlanjutan dapat meningkatkan transparansi 

perusahaan dan memengaruhi persepsi auditor terhadap keberlanjutan usaha (Santika Dewi & 

Sudana, 2024). Namun demikian, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan 

ketidakkonsistenan, di mana beberapa penelitian menemukan pengaruh signifikan, sementara 

penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda. Selain itu, sebagian besar penelitian 

sebelumnya masih meneliti variabel tersebut secara terpisah atau pada sektor industri dan 

periode yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengisi kesenjangan tersebut 

dengan menguji secara simultan pengaruh financial distress, audit tenure, dan sustainability 

disclosure terhadap penerimaan opini audit modifikasi going concern. 

 

METODE 

Penelitian ini dirancang melalui pendekatan kuantitatif dan penggunaan jenis data 

sekunder yang diperoleh melalui teknik dokumentasi. Populasi dalam kajian ini berupa sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di pasar modal Indonesia (BEI) selama 2022–

2024, dengan total 95 emiten (Sugiyono, 2023). Kajian ini menggunakan purposive sampling 

dengan kriteria yang digunakan meliputi: (1) Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang secara konsisten menerbitkan laporan tahunan (annual report), laporan audited 

dan laporan keberlanjutan (sustainability report) selama tahun 2021–2024; (2) perusahaan 

yang mengalami financial distress. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 67 sampel 

penelitian. Data diperoleh melalui situs resmi BEI dan laporan tahunan masing-masing 

perusahaan. 

Kajian ini melibatkan variabel independen dan variabel dependen. Variabel financial 

distress, audit tenure, dan sustainbilty disclosure. Analisis data menggunakan software SPSS 

dengan tahapan uji statistik deskriptif, Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak 

statistik dengan tahapan analisis statistik deskriptif dan pengujian regresi logistik untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Statistik Deskriptif 
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Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Hasil IBM SPSS 22 (data diolah, 2026) 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji frekuensi, di mana seluruh variabel dianalisis 

berdasarkan 67 observasi (N = 63) perusahaan sub sektor makanan dan minuman.  

 

Uji Kelayakan Model  

Overall Model Fit tanpa Variabel Indpenden  
Tabel 4. Overall Model Fit tanpa Variabel Independen 

 
Sumber: Hasil IBM SPSS 22 (data diolah, 2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4, nilai –2 log likelihood pada model sebesar 

75,897 sedangkan chi square tabel sebesar 85.965. Maka dapat disimpulkan model sebelum 

dimasukkan variabel independen dimasukkan ke model dapat diterima diterima karena  -2 log 

likelihood < chi square tabel.  

 

Overall Model Fit dengan Variabel Independen 
Tabel 5. Hasil Overall Model Fit dengan Variabel Independen 

 
Sumber: Hasil IBM SPSS 22 (data diolah, 2026) 

 

Pada tabel 5 menunjukkan, nilai -2 log likelihood pada model awal adalah sebesar 75, 

897. Setelah variabel financial distress, audit tenure, dan sustainability disclosure dimasukkan 

ke dalam model, nilai -2 log likelihood menurun menjadi 55,254. Penurunan nilai ini 

menunjukkan bahwa model regresi logistik yang melibatkan variabel independen mampu 

meningkat kemampuan model. 

 

Goodness of Fit Test 
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Tabel 6. Hasil Uji Goodness of Fit Test 

 
Sumber: Hasil IBM SPSS 22 (data diolah, 2026) 

 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai signifikansi hosmer–lemeshow sebesar 0,785 

(>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi logistik sudah fit atau layak. 

 

Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Tabel 7. Hasil uji Nagelkerke R Square 

 
Sumber: Hasil IBM SPSS 22 (data diolah, 2026) 

 

Tabel 7 nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,423. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen adalah sebesar 

42,3%. Sementara itu, sisanya sebesar 57,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain atau variabel 

lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. 

 
Tabel 8. Hasil Matriks 

 
Sumber: Hasil IBM SPSS 22 (data diolah, 2026) 

 

Berdasarkan tabel 8 klasifikasi, model penelitian memiliki kekuatan prediksi yang 

sangat baik dengan nilai overall percentage sebesar 79,1%. Secara spesifik, model mampu 

memprediksi perusahaan yang tidak mendapatkan opini modifikasi going concern dengan 

akurasi sebesar 92%. Namun, untuk perusahaan yang mendapatkan opini modifikasi going 

concern, akurasi model adalah sebesar 41,2%. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

overall percentage > 50% (lebih baik jika >70%). 

 

Uji Regresi Linear Berganda  

Berikut ini adalah hasil dari uji analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS v. 22.  
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Tabel 9. Hasil uji analisis regresi linear berganda 

 
Sumber: Hasil IBM SPSS 22 (data diolah, 2026) 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil persamaan regresi berganda pada bagian 

Standardized Coefficients sebagai berikut:  

Y = 1,110 – 0,808 X1 – 1.034 X2 + 1,096X3+ e 

Berdasarkan hasil estimasi regresi linear berganda, penjelasan koefisien dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Variabel dependen, opini audit modifikasi going concern, akan turun sebesar 1,110 

unit ketika semua variabel lainnya ditetapkan menjadi nol, sebagaimana ditentukan 

oleh nilai konstanta sebesar 1,110. 

2. Variabel financial distress X1 memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,808. 

3. Variabel audit tenure X2 memiliki koefisien regresi -1,034. 

4. Variabel sustainability disclousure X3 memiliki koefisien regresi 1,096. 

 

Uji Hipotesis  

Uji Parsial (Uji T)  

Menurut Ghozali (2021), Uji t dipergunakan untuk menguji/melihat kontribusi masing-

masing variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen.  

 
Tabel 10. Hasil uji parsial (Uji T) 

 
Sumber: Hasil IBM SPSS 22 (data diolah, 2026) 

 

Berdasarkan Tabel 10, dapat diketahui pengaruh dari masing-masing variabel, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap opini audit 

modifikasi going concern, karena nilai signifikansi 0,001 (<0,05) 

2. Variabel audit tenure (X2) berpengaruh terhadap opini audit modifikasi going concern, 

karena nilai t (wald) sebesar 5.825 dan tingkat signifikansi 0,016 (<0,05). 

3. Variabel Sustainabilty disclousure (X3) tidak berpengaruh terhadap opini audit 

modifikasi going concern, karena nilai t (wald) sebesar 0,309 dan tingkat signifikansi 

0,578 (>0,05). 

 

Uji Simultan (Uji F) 
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Menurut Ghozali (2021), Pengujian F dilakukan untuk mengetahui signifikansi model 

regresi secara simultan. Berikut hasil uji simultan (Uji F) menggunakan SPSS v. 22 

 
Tabel 11. Hasil uji F 

 
Sumber: Hasil IBM SPSS 22 (data diolah, 2026) 

 

Berdasarkan output pengujian, bahwa terdapat 3 derajat kebebasan (df) dan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Jadi, nilai Chi-square adalah 22,643. Penelitian ini menemukan bahwa banyak variabel 

independen, seperti financial distress, audit tenure, dan sustainabilty disclousure, memiliki 

dampak substantial maka dapat disimpulkan H₁ diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak jika 

demikian. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Financial Distress terhadap Opini Audit Modifikasi Going Concern 

Financial distress mempengaruhi opini audit modifikasi going concern” pada Tabel 11 

menunjukkan hasil sebesar 0,001 < 0,05 dengan demikian hipotesis diterima yang berarti 

semakin baik kondisi keuangan perusahaan (semakin rendah tingkat financial distress), maka 

probabilitas perusahaan menerima opini audit modifikasi going concern semakin menurun. 

Temuan ini sejalan dengan agency theory (Jensen & Meckling, 1976), yang menyatakan bahwa 

ketika perusahaan berada dalam kondisi tekanan keuangan, konflik keagenan antara 

manajemen dan pemegang saham cenderung meningkat. Manajemen sebagai agen memiliki 

kecenderungan untuk menyembunyikan kondisi keuangan yang sebenarnya guna 

mempertahankan kepercayaan pemilik dan pihak eksternal. Kondisi tersebut meningkatkan 

asimetri informasi, sehingga auditor berperan sebagai mekanisme monitoring independen 

untuk melindungi kepentingan prinsipal. 

Financial distress menjadi indikator utama bagi auditor dalam menilai risiko 

kelangsungan usaha perusahaan. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan 

menunjukkan adanya ketidakpastian dalam memenuhi kewajiban dan mempertahankan 

operasional, sehingga auditor cenderung memberikan opini audit modifikasi going concern 

sebagai bentuk peringatan dini bagi pengguna laporan keuangan. Hasil penelitian ini 

mendukung temuan Fitriana Fina (2025) dan Liani (2021) yang menyatakan bahwa financial 

distress berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. 

 

Pengaruh Audit Tenure terhadap Opini Audit Modifikasi Going Concern 

Berdasarkan hasil output nilai signifikansi 0,016 > 0,05 maka hipotesis diterima, Hal 

ini menunjukkan Audit tenure berpengaruh terhadap penerimaan opini audit modifikasi going 

concern hasil menyatakan bahwa audit tenure yang lebih panjang dapat meningkatkan 

pemahaman auditor terhadap kondisi perusahaan, sehingga mengurangi ketidakpastian dalam 

penilaian going concern. Dalam agency theory, peningkatan pemahaman auditor terhadap klien 

memperkuat fungsi monitoring dan mengurangi risiko kesalahan penilaian akibat asimetri 

informasi antara manajemen dan agen. Semakin panjang audit tenure, auditor cenderung 

memiliki pemahaman yang baik dan resiko salah saji dapat ditekan. Namun hubungan jangka 

Panjang juga berpotensi menimbulkan penurunan independensi auditor, dalam arti auditor 
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menjadi kurang skeptis dan lebih toleran dalam risiko opini going concern, sehingga opini audit 

going concern jarang diberikan atau diterbitkan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rafi et al. (2024) serta Saraswati dan Parasetya 

(2022), yang menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

 

Pengaruh Sustainabilty Disclosure terhadap Opini Audit Modifikasi Going Concern 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sustainability disclosure tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan opini audit modifikasi going concern, sehingga hipotesis 

ketiga (H3) ditolak. Meskipun sustainability disclosure dipandang sebagai sarana untuk 

mengurangi asimetri informasi berdasarkan agency theory, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa auditor lebih memprioritaskan indikator keuangan yang bersifat kuantitatif 

dibandingkan informasi non-keuangan dalam laporan keberlanjutan. Tidak signifikannya 

pengaruh sustainability disclosure dapat disebabkan oleh sifat pengungkapan yang masih 

bersifat sukarela (voluntary disclosure) serta belum adanya standar yang seragam dalam 

pengukuran kualitas laporan keberlanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Siska Aida 

(2025), namun tidak mendukung hasil penelitian Nurbaiti dan Vania (2023). 

 

Financial Distress, Audit Tenure, Dan Sustainability Disclosure Secara Simultan 

Berpengaruh Terhadap Penerimaan Opini Audit Modifikasi Going Concern 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan agency theory yang menekankan 

peran auditor sebagai mekanisme pengawasan untuk mengurangi konflik keagenan dan 

asimetri informasi. Financial distress dan audit tenure   terbukti menjadi faktor yang relevan 

dalam penilaian auditor terhadap kelangsungan usaha perusahaan, sedangkan sustainability 

disclosure belum dimanfaatkan secara optimal dalam proses pemberian opini audit modifikasi 

going concern. 

Hasil ini menunjukkan bahwa auditor masih menitikberatkan penilaian going concern 

pada aspek keuangan dan pemahaman mendalam terhadap klien, dibandingkan aspek non-

keuangan. Maka dapat disimpulkan, keputusan auditor dalam memberikan opini audit 

modifikasi going concern merupakan hasil pertimbangan profesional yang konsisten dengan 

tujuan utama audit, yaitu melindungi kepentingan pengguna laporan keuangan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

keuangan serta mengelola risiko financial distress secara lebih efektif agar dapat 

meminimalkan kemungkinan menerima opini audit modifikasi going concern. Auditor juga 

diharapkan tetap menjaga independensi dan profesionalisme dalam melaksanakan proses audit 

serta mempertimbangkan berbagai indikator risiko secara komprehensif dalam menilai 

kelangsungan usaha perusahaan. Bagi investor dan pihak eksternal lainnya, opini audit 

modifikasi going concern dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan penting dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel lain seperti ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, kualitas audit, atau corporate 

governance serta memperluas periode pengamatan dan sektor industri agar hasil penelitian 

menjadi lebih komprehensif. 
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